BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa gambaran kejadian insomnia
pada lansia di RT 23 RW 04 Kebonagung Kecamatan Pakisaji Kabupaten
Malang dengan total responden 30 orang, yaitu sebagian kecil yaitu 4
lansia (13%) memiliki peran tidak ada insomnia, sebagian kecil yaitu 6
lansia (20%) memiliki peran insomnia ringan, yaitu 12 lansia (40%)
memiliki peran insomnia sedang dan sebagian kecil yaitu 8 lansia (27%)
memiliki peran insomnia parah.
5.2 Saran
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan

hasil penelitian ini, antara lain:
1. Bagi responden

Diharapkan peneliti dapat mengevaluasi langsung jenis dan tingkatan

insomnia yang dialaminya sekaligus motivasi agar lansia mencari

solusi dalam mengatasi insomnia yang dialami.
2. Bagi institusi pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai refrensi

tambahan untuk keperawatan gerontik khususnya dalam bahasan

insomnia pada lansia.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tambahan bagi

peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan insomnia pada lansia.
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